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Abstrak. Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan hasil interaksi antara fak-
tor genetik dengan faktor lingkungan. Faktor lingkungan terutama keluarga merupakan

faktor yang paling berperan karena keluarga adalah lingkungan yang pertama kali dike-

nal anak terutama ibu. Karakteristik ibu yang merupakan bagian dari karakteristik indi-
vidu seseorang mempunyai peranan penting terhadap terjadinya kasus gizi kurang pada

balita. Pada penelitian ini, akan dianalisis hubungan antara gugus peubah karakteris-

tik ibu yang terdiri dari peubah pengetahuan ibu, sikap ibu, tindakan ibu dan jumlah
anak dengan gugus peubah tumbuh kembang balita yang terdiri dari peubah pertum-

buhan balita dan perkembangan balita. Karena ingin dianalisis hubungan antara dua

gugus peubah maka analisis yang dapat digunakan adalah analisis korelasi kanonik.
Hasil pengolahan menggunakan software SPSS 16 dapat disimpulkan bahwa terdapat

korelasi antara karakteristik ibu dengan tumbuh kembang balita serta tindakan ibu dan

pengetahuan ibu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan balita.

Kata Kunci : Analisis korelasi kanonik, Tumbuh kembang balita

1. Pendahuluan

Masa balita merupakan periode penting dalam tumbuh kembang anak dan meru-

pakan masa yang menentukan pembentukan fisik, psikis dan intelegensinya. Per-

tumbuhan dan perkembangan anak merupakan hasil interaksi antara faktor genetik

dengan faktor lingkungan, dimana faktor lingkungan terutama keluarga merupakan

faktor yang paling berperan karena keluarga adalah lingkungan yang pertama kali

dikenal anak terutama ibu. Karakteristik ibu yang merupakan bagian dari karakter-

istik individu seseorang mempunyai peranan penting terhadap terjadinya kasus gizi

kurang pada balita. Karakteristik adalah sifat individu yang relatif tidak berubah

atau yang dipengaruhi oleh lingkungan seperti umur, jenis kelamin, suku, pen-

didikan, pengetahuan,dan lain-lain [3].

Benjamin Bloom mengklasifikasikan domain perilaku menjadi tiga tingkat yakni

pengetahuan, sikap dan tindakan. Ini berarti perilaku ibu mempengaruhi tumbuh

kembang balita. Menurut Almatsier (2004), keluarga/ibu yang mempunyai banyak

anak akan menimbulkan banyak masalah bagi keluarga tersebut jika penghasilan

tidak mencukupi kebutuhan dan menyebabkan terbaginya kasih sayang atau per-
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hatian yang tidak merata pada setiap anak.

Pada penelitian ini, gugus peubah karakteristik ibu dibatasi pada pengetahuan

ibu, sikap ibu, tindakan ibu dan jumlah anak sedangkan gugus peubah tumbuh kem-

bang balita terdiri dari pertumbuhan balita dan perkembangan balita. Untuk me-

nganalisis hubungan karakteristik ibu dengan tumbuh kembang balita, dan menge-

tahui faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang balita maka analisis yang

dapat digunakan adalah analisis korelasi kanonik.

2. Analisis Korelasi Kanonik

Analisis korelasi kanonik merupakan suatu teknik statistika peubah ganda yang

dapat digunakan untuk menyelidiki keeratan hubungan antara dua gugus peubah.

Ide utama dari analisis korelasi kanonik ialah menentukan pasangan peubah baru

yang masing-masingnya merupakan kombinasi linier dari peubah-peubah asal yang

mempunyai korelasi terbesar. Pasangan kombinasi linier itu disebut peubah kanonik

dan korelasinya disebut korelasi kanonik.

2.1. Koefisien Korelasi Kanonik

Misal ingin diketahui hubungan antara gugus peubah X1, X2, · · · , Xp dengan

Y1, Y2, · · · , Yq. Jika k merupakan nilai minimum dari p dan q, ditulis k = min(p, q),

maka akan terdapat k pasangan peubah kanonik U dan V yang merupakan kombi-

nasi linier dari peubah X dan peubah Y, dengan:

Ui = aT
i X Vi = bT

i Y

dan vektor konstanta :

ai =


ai1
ai2
...

aip


dan

bi =


bi1
bi2
...

bip


dengan i = 1, 2, · · · , k.

Akan ditentukan nilai ai dan bi untuk permasalahan beriku.

Maksimumkan fungsi

ri = aT
i SXYbi,

dengan kendala:

aT
i SXXai = 1, bT

i SYYbi = 1,
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dimana λ dan µ adalah akar karakteristik dari matriks yang bersesuaian.

Solusi dari permasalahan ini dapat ditentukan dengan menggunakan fungsi La-

grange berikut :

L = aT
i SXYbi− λ(aT

i SXXai− 1)− µ(bT
i SYYbi − 1)

Untuk mendapatkan solusi dari permasalahan maksimisasi tersebut, maka tu-

runan L terhadap vektor ai dan bi harus sama dengan nol sehingga diperoleh :(
S-1
YYSYXS-1

XXSXY − λ∗2I
)

bi = 0, (2.1)(
S-1
XXSXYS-1

YYSYX − λ∗2I
)

ai = 0. (2.2)

Berdasarkan perumusan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien vektor ai dan bi

merupakan vektor karakteristik dari persamaan (2.1) dan (2.2). Vektor ai dan bi

disebut dengan bobot kanonik (koefisien kanonik). Akar kuadrat yang tidak negatif

dari akar karakteristik λ∗21 , λ
∗2
2 , · · · , λ∗2k disebut koefisien korelasi kanonik antara

peubah kanonik Ui = aT
i X dan Vi = bT

i Y untuk setiap i = 1, 2, · · · , k.

2.2. Uji Korelasi Pasangan Peubah Kanonik

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang nya-

ta antara pasangan peubah kanonik yang terbentuk. Berikut beberapa tahap uji

korelasi pasangan peubah kanonik menurut Manly (1988):

(1) Uji korelasi pasangan pertama.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

H0 : ρ1 = ρ2 = · · · = ρk = 0 : tidak ada korelasi yang nyata,

H1 : ∃ ρi 6= 0 ∀ i, i = 1, 2, · · · , k : terdapat korelasi yang nyata pada pasangan kanonik pertama.

Statistik uji :

∅20 = −
{
n− 1

2
(p+ q + 1)

} k∑
i=1

ln
(
1− λ∗2i

)
Pengambilan keputusan dilakukan jika ∅20 > X2

α,pq, maka tolak H0 dan se-

baliknya, jika ∅20 < X2
α,pq, maka tidak tolak H0.

(2) Uji korelasi pasangan kedua.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

H0 : ρ2 = ρ3 = · · · = ρk = 0 : tidak ada korelasi yang nyata,

H1 : ∃ ρi 6= 0 ∀ i, i = 2, 3, · · · , k : terdapat korelasi yang nyata pada pasangan kanonik kedua.

Statistik uji :

∅21 = −
{
n− 1

2
(p+ q + 1)

} k∑
i=2

ln
(
1− λ∗2i

)
Pengambilan keputusan dilakukan jika ∅21 > X2

α,pq, maka tolak H0 dan se-

baliknya, jika ∅21 < X2
α,pq, maka tidak tolak H0.
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Lakukan uji sampai tidak ada lagi korelasi yang nyata pada pasangan peubah

kanonik yang terbentuk.

2.3. Interpretasi Peubah Kanonik

Interpretasi yang dilakukan dalam analisis korelasi kanonik adalah terhadap bobot

kanonik (koefisien kanonik) dan loading kanonik. Koefisien kanonik yaitu ai dan bi
dapat diinterpretasikan sebagai besarnya kontribusi peubah asal terhadap peubah

kanonik. Semakin besar nilai koefisien kanonik maka semakin besar pula kontribusi

peubah yang bersangkutan terhadap peubah kanonik. Sedangkan loading kanonik

mengukur korelasi antara peubah asal yang diamati dalam himpunan peubah X

dan peubah Y dengan peubah kanoniknya. Jika nilai Loading kanonik lebih dari

0.5 maka dapat dikatakan terdapat korelasi antara peubah asal dengan peubah

kanoniknya.

Loading kanonik disebut juga dengan korelasi struktur. Semakin besar ni-

lai Loading kanonik mencerminkan semakin erat hubungan peubah kanonik yang

bersangkutan dengan peubah asal. Terdapat dua jenis Loading yaitu:

(1) Loading kanonik untuk menghitung korelasi antara peubah kanonik dengan

peubah asal pada daerah yang sama (intraset correlation)

a. Loading kanonik peubah bebas :

Corr (X, Ui) = Corr
(
X,aT

i X
)

= SXXai

Semakin besar loading kanonik peubah bebas (X, Ui) maka semakin besar

korelasi peubah Xi terhadap peubah kanonik Ui.

b. Loading kanonik peubah terikat :

Corr (Y, Vi) = Corr
(

Y, bT
i X
)

= SYYbi

Semakin besar loading kanonik peubah bebas (Y, Vi) maka semakin besar

korelasi peubah Yi terhadap peubah kanonik Vi.

(2) Cross Loading kanonik untuk menghitung korelasi antara peubah kanonik de-

ngan peubah asal pada daerah yang sama (interest correlation)

a. Cross Loading kanonik peubah bebas :

Corr (X, Vi) = Corr
(

X, bT
i Y
)

= SXYbi

Semakin besar cross loading kanonik peubah bebas (X, Vi) maka semakin

besar korelasi peubah Xi terhadap peubah kanonik Vi.

b. Cross Loading kanonik peubah terikat :

Corr (Y, Ui) = Corr
(
Y,aT

i X
)

= SYXai

Semakin besar cross loading kanonik peubah bebas (Y, Ui) maka semakin

besar korelasi peubah Yi terhadap peubah kanonik Ui.
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3. Data dan Metode Penelitian

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuisioner yang

dibagikan kepada ibu-ibu pengunjung Puskesmas Nanggalo yang memiliki balita.

Data dalam penelitian ini merupakan sebagian data dari penelitian Nia Azmita

Dewi pada tahun 2011 [1].

Pada penelitian ini menggunakan dua gugus peubah yakni gugus peubah karak-

teristik ibu dan gugus peubah tumbuh kembang anak. Gugus peubah karakteristik

ibu terdiri dari empat peubah yakni pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang

balita (X1), Sikap ibu terhadap tumbuh kembang balita (X2), Tindakan ibu ter-

hadap tumbuh kembang balita (X3), dan Jumlah anak (X4). Sedangkan gugus

peubah tumbuh kembang balita terdiri dari dua peubah yakni pertumbuhan balita

(Y1) dan perkembangan balita (Y2).

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

(1) Melakukan pembakuan data.

(2) Melakukan uji linieritas antara gugus peubah karakteristik ibu dengan peubah

tumbuh kembang balita.

(3) Melakukan uji multikolinieritas peubah-peubah pada gugus karakteristik ibu

dan peubah pada gugus tumbuh kembang balita.

(4) Melakukan analisis korelasi kanonik antara karakteristik ibu dengan tumbuh

kembang balita yakni:

1. Membentuk peubah-peubah kanonik.

2. Memilih pasangan peubah kanonik yang telah terbentuk.

3. Melakukan interpretasi menggunakan pengukuran dengan cara bobot

kanonik dan loading kanonik.

4. Hasil dan Pembahasan

Uji linieritas dilakukan dengan melihat nilai korelasi yang siginifikan antara peubah

X dan Y, dimana korelasi menyatakan hubungan linier antara kedua peubah terse-

but. Hasil uji dapat dilihat pada matriks korelasi berikut :

Tabel 1. Uji Korelasi antara Karakteristik Ibu dengan Tumbuh Kembang Balita

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai-p dari pengetahuan ibu, sikap ibu dan

tindakan ibu kurang dari 0.05 berarti pengetahuan ibu, sikap ibu dan tindakan

ibu berkorelasi nyata dengan tumbuh kembang balita, namun jumlah anak tidak

berkorelasi nyata dengan tumbuh kembang balita. Dapat disimpulkan bahwa asumsi

linieritas terpenuhi yakni terdapatnya hubungan linier antara pengetahuan ibu, sifat
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ibu, dan tindakan ibu dengan peubah tumbuh kembang balita.

Selanjutnya akan dilakukan uji multikolinieritas untuk mengetahui ada atau

tidaknya hubungan linier antar peubah dalam suatu gugus peubah. Hasil uji mul-

tikolinieritas antar peubah dalam gugus karakteristik ibu dan peubah dalam gugus

tumbuh kembang balita dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Uji Multikolinieritas Gugus Peubah Karakteristik Ibu dan Gugus Tumbuh Kembang

Balita

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai variance inflation factor (VIF) penge-

tahuan ibu, sikap ibu, tindakan ibu, jumlah anak, pertumbuhan balita dan perkem-

bangan balita kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar peubah

dalam gugus karakteristik ibu dan antar peubah peubah dalam gugus tumbuh kem-

bang balita tidak saling berkorelasi sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Oleh

karena itu, semua peubah pada data dapat diproses lebih lanjut dengan analisis

korelasi kanonik.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis korelasi kanonik karakteristik

ibu dengan tumbuh kembang balita. Langkah pertama yakni menentukan pasangan

peubah kanonik, didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Analisis Korelasi Kanonik Karakteristik Ibu terhadap Tumbuh Kembang Balita

Dari Tabel 3 dipilih pasangan kanonik pertama (U1, V1) untuk di proses lebih

lanjut karena keragaman yang mampu diterangkannya sudah cukup besar yakni

sebesar 98.845% dan juga memiliki korelasi sebesar 0.786 yang berarti terdapat

hubungan yang cukup erat antara U1 dan V1.

Langkah kedua, dilakukan interpretasi terhadap bobot kanonik (koefisien

kanonik) yakni koefisien ai terhadap peubah kanonik U1 dan koefisien bi terhadap

peubah kanonik V1. Hasil bobot kanonik diperoleh :

U1 = 0.383X1 − 0.259X2 + 0.821X3 − 0.054X4,

V1 = 0.514Y1 + 0.676Y2.
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Tanda positif menunjukkan hubungan yang searah, artinya semakin tinggi nilai

X maka nilai U1 semakin tinggi atau semakin tinggi nilai Y maka nilai V1 semakin

tinggi dan sebaliknya untuk tanda negatif. U1 bernilai positif tinggi pada tindakan

ibu, bernilai positif rendah pada pengetahuan ibu, dan bernilai negatif rendah pada

sikap ibu dan jumlah anak. Namun karena nilai koefisien sikap ibu dan jumlah anak

rendah sehingga kontribusi sikap ibu dan jumlah anak dalam membentuk U1 tidak

terlalu besar. V1 bernilai positif cukup tinggi pada peubah pertumbuhan balita

dan perkembangan balita. Akibatnya, semakin tinggi nilai pertumbuhan balita dan

perkembangan balita maka nilai V1 akan semakin tinggi.

Langkah ketiga, melakukan interpretasi loading dan cross loading kanonik ter-

hadap masing-masing gugus peubah. Interpretasi terhadap loading dan cross loading

kanonik karakteristik ibu diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Loading dan Cross Loading Kanonik Karakteristik Ibu

Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa tindakan ibu dan pengetahuan ibu

berkontribusi dalam pembentukan U1 dan V1 sedangkan sikap ibu dan jumlah anak

tidak berkontribusi karena nilai koefisiennya rendah. Tanda positif menunjukkan

hubungan yang searah, artinya semakin tinggi nilai X maka nilai U1 dan V1 akan

semakin tinggi dan sebaliknya untuk tanda negatif. Sedangkan interpretasi terhadap

loading dan cross loading tumbuh kembang anak diperoleh :

Tabel 5. Loading dan Cross Loading Kanonik Tumbuh Kembang Balita

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa kedua peubah dalam gugus tumbuh kem-

bang balita yakni peubah pertumbuhan balita dan perkembangan balita berkon-

tribusi dalam pembentukan U1 dan V1.
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5. Kesimpulan

Gugus peubah karakteristik ibu (X) terdiri dari empat peubah dan gugus peubah

tumbuh kembang balita (Y ) terdiri dari dua peubah sehingga pasangan peubah

kanonik yang dibentuk sebanyak dua pasang peubah dan terpilih pasangan peubah

kanonik pertama (U1, V1) untuk diproses lebih lanjut karena keragaman yang

mampu diterangkan sudah cukup besar yakni 98.845%.

Interpretasi dengan loading dan Cross Loading kanonik menunjukkan bahwa tin-

dakan ibu, pengetahuan ibu, pertumbuhan balita dan perkembangan balita berkore-

lasi yang cukup tinggi terhadap pasangan peubah kanonik (U1, V1). Sehingga dapat

disimpulkan bahwa karakteristik ibu mempunyai hubungan dengan tumbuh kem-

bang balita dan faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang balita adalah tindakan

ibu dan pengetahuan ibu sedangkan sikap ibu dan jumlah anak tidak berpengaruh.
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